BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Implementasi metode
Amtsilati dalam peningkatan kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas
VIII di MTs Negeri 2 Malang, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1) Implementasi metode Amtsilati dalam peningkatan kemampuan membaca
kitab kuning pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Malang dilaksanakan
sebagai bagian dari program unggulan madrasah dalam rangka membekali
peserta didik dengan keterampilan khas di bidang keagamaan. Program ini
diinisiasi oleh Alm. Hj. Maria Ulfah pada tahun 2017 wuntuk
mengembangkan keahlian khusus siswa-siswi. Inisiatif tersebut dirancang
sebagai respons terhadap kebutuhan penguasaan ilmu Nahwu dan Shorof
di lingkungan madrasah negeri, yang selama ini umumnya hanya diperoleh

melalui pendidikan di lingkungan pesantren.
Pelaksanaan program diawali dengan proses seleksi siswa berdasarkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran bertahap menggunakan buku Amtsilati jilid 1 sampai 5, yang
disertai dengan kegiatan hafalan Qoidah, muroja’ah harian, serta evaluasi
secara tulis dan lisan. Setelah penguasaan materi dasar tercapai, siswa
diarahkan untuk melakukan praktik membaca kitab kuning, khususnya
kitab Safinatun Najah, dengan pendekatan analisis gramatikal berbasis

ilmu Nahwu dan Shorof.

Strategi pembelajaran ini didukung oleh tenaga pendidik yang kompeten
serta proses pembelajaran yang sistematis, sehingga menjadikan metode
Amtsilati sebagai ciri khas keunggulan MTs Negeri 2 Malang dalam
mencetak generasi yang tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi

juga memiliki pemahaman agama yang mendalam.
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2) Pelaksanaan metode Amtsilati di M Ts Negeri 2 Malang telah menunjukkan
keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
siswa kelas VIII, yang tercermin dalam kemampuan mereka
mengidentifikasi struktur kalimat, memahami makna melalui Nahwu
Shorof, dan mengi'rabi kalimat secara mandiri, sehingga metode ini
terbukti efektif secara kognitif, afektif, dan spiritual dalam penguasaan
ilmu alat di madrasah.

3) Faktor penghambat utama implementasi metode Amstilati adalah berasal
dari beban belajar ganda antara sekolah dan ma’had yang menyebabkan
siswa merasa kelelahan dan kesulitan dalam mengatur waktu. Perbedaan
kurikulum, tuntutan hafalan yang tinggi, jadwal libur, serta rendahnya
motivasi belajar akibat kejenuhan, menjadi faktor penghambat signifikan
dalam proses pembelajaran. Namun demikian, keberhasilan implementasi
metode Amtsilati juga didukung oleh beberapa faktor krusial. Di antaranya
tersedianya fasilitas seperti sanggar Amtsilati, jadwal belajar yang
terstruktur dan intensif, serta lingkungan belajar yang kondusif dan
interaktif. Peran aktif guru dalam membimbing serta membangun motivasi
siswa, dukungan orang tua yang menghargai proses belajar anak, dan
sinergi antara guru, siswa, serta wali murid menjadi kunci keberhasilan.
Selain itu, motivasi intrinsik siswa yang tumbuh seiring keberhasilan
mereka dalam memahami materi juga turut memperkuat efektivitas

pembelajaran Amtsilati.

B. Saran
1) Bagi Pendidik
a) Pendidik diharapkan terus berinovasi dalam metode pengajaran agar
proses pembelajaran tetap menarik dan sesuai dengan karakter siswa.
b) Perlu memperkuat pendekatan personal dengan siswa agar mereka
merasa lebih diperhatikan, terutama dalam mengidentifikasi siswa

yang mengalami kesulitan dalam belajar.



c)
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Pendidik dapat meningkatkan komunikasi dan kerja sama dengan

orang tua untuk mendorong motivasi belajar siswa di rumah.

2) Bagi Siswa

a)

b)

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran Amtsilati
dan memantfaatkan fasilitas yang tersedia.

Penting bagi siswa untuk mengelola waktu belajar dengan baik antara
kegiatan sekolah, ma 'had, dan waktu istirahat, agar tidak mengalami
kejenuhan atau kelelahan.

Siswa juga diharapkan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi
untuk terus belajar dan menghafal materi, karena keberhasilan dalam
memahami kitab kuning sangat bergantung pada konsistensi dan

usaha pribadi.
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